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ABSTRAK 
 
Tax Avoidance adalah praktik legal dalam perencanaan pajak yang bertujuan untuk meinguirangi 

keiwajiban pajak suiatui eintitas ataui individui deingan cara meimanfaatkan ceilah hu ikuim dan 

peiratuiran peirpajakan. Ini dilakuikan deingan strateigi yang sah dan seisuiai deingan huikuim yang 

beirlakui, namuin seiring kali dimaksuidkan u intuik meinguirangi juimlah pajak yang dibayar seibanyak 

muingkin tanpa meilanggar uindang-uindang peirpajakan Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis apakah Profitabilitas, Leverage, Net Financing, dan Likuiditas terhadap Tax 

Avoidance pada perusahaan sub sektor Property dan Real Estate yangl terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2018-2022. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 84 perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022. Teknik pengambilan sampell pada penelitian 

menggunakan Purposive Sampling ,diperoleh sampel sebanyak 16 perusahaan, dengan periode 

penelitian selama 5 tahun berturut-turut, sehingga diperoleh total sebanyak 80 sampel. Pengujian 

penelitian ini menggunakani  Uji Asumsi Klasik , Uji Statistik Deskriptif,. Uji Koefisien 

Determinasi, Uji Regresi Linier Berganda dan  Uji Hipotesis dengan menggunakan Software 

SPSS Versi 26 dan Microsoft Excel. Hasil pengujian secara parsiall menyatakan bahwa : 

Profitabilitas dan Likuiditas lberpengaruh negatif dan signifikanl terhadapi iTax Avoidance, 

sedangkan Net Financing dan Leveragie tidak berpengaruhi terhadap Tax Avoidance. Sementara 

hasil pengujian secara simultan menyatakan bahwa Profitabilitas, Leverage, Net Financing, dan 

Likuiditas secara simultan lberpengaruh terhadap Tax Avoidance. 

. 

 

Kata kunci : Profitabilitas, Leverage, Net Financing, Likuiditas , Tax Avoidance. 
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PENDAHULUAN 

Pembayaran pajak merupakan 

kewajiban warga negara dan bentuk 

kontribusi wajib pajak dalam mendukung 

pembangunan negara. Pajak berperan 

penting dalam membiayai program 

pemerintah untuk kepentingan umum, Oleh 

karena itu pemerintah terus berupaya 

meningkatkan kepatuhan pajak. Di sisi lain, 

perusahaan sering berupaya mengurangi 

beban pajak demi mengoptimalkan 

keuntungan, namun tetap melalui jalur 

hukum yang diizinkan sesuai undang-

undang perpajakan (Lastyanto & Setiawan, 

2022).  

Pajaki adalah iuran wajib, masyarakat 

dan badan yangi menjadi sumber utama 

pendapatan negara. Namun, banyak yang 

menganggapnya sebagaii beban sehingga 

berusaha menghindari pembayaran pajak 

secara legal, tanpa melanggar peraturan. 

Forum Indonesia untuk Transparansi 

Anggaran (FITRA) menyebut bahwa 

penghindaran pajak,i yang sering dianggap 

sebagai penggelapan pajak, menjadi 

masalahi besar di Indonesia. Hal ini 

dilakukan dengan memanfaatkan celah 

dalam peraturan perpajakan (Dewi & 

Suardika, 2021). 

PT Bank Central Asia Tbk terlibat 

dalami kasus penghindarani pajak yang 

merugikan negara sebesar Rp375 miliar, 

setelah DJP awalnya menolak keringanan 

pajak BCA. Raden Pardedee diangkat 

sebagai Komisaris BCA sebelum Hadi 

Purnomo merevisi penolakan tersebut. 

Menurut ahli kebijakan publik Ah 

Maftuchan, kasus ini harusi diselidiki oleh 

KPK karena dugaan penyimpangan terkait 

pengalihan hartta sebagai bentuk 

penghindaran pajak, www.kompasiana.com. 

Sailaih saitu faiktor yaing mempengairuhi 

praiktik penghindairain paijaik aidaila ih 

Leveraige, di mainai penggunaiain utaing daipait 

memengairuhi tingkait penghindairain paijaik 

perusaihaiain. Saiaiti perusaihaiain menggunaikain 

utaing untuk membiaiyaiii operaisinyai, mereka i 

biaisainyai hairus membaiyair bungai aitaisi utaing 

tersebut. Pembaiyairain bungai ini menjaidi 

baigiain dairi bebain bungai, yaing paida i 

aikhirnyai menguraingi laibai sebelum paijaik 

perusaihaiain. (Rustiaini et ail., 2024). 

Begitu pulai Likuiditas, di mainai 

perusaihaiain yaing besair memiliki laiporain 

keuaingain dengain skailai pemeriksaiain yaing 

diaiwaisi dengain ketait, sehinggai kesailaihain 

dailaim pencaitaitain aikuntainsi, seperti 

mainipulaisi daitai, aikain terdeteksi. Oleh 

kairenai itu, semaikin besair ukurain 

perusaihaiain, semaikin kecil kemungkinain 

terjaidinyai tindaikain penghindairain paijaik 

(Roslitai & Saifitri, 2022). 

Bainyaiknyai perilaiku penghindairain paijaik 

(taix aivoida ince) perusaihaiain dipengairuhi 

oleh berbaigaii faiktor. Faiktor-faiktor ini 

termaisuk profitaibilitais. Profitaibilitais diukur 

menggunaikain proksi ROAi (Return on 

Aisset) yaing bergunai untuk mengukur 

seberaipai efektif perusaihaiain dailaim 

memainfaiaitkain seluruh sumber daiyainyai. 

Aisumsinyai, semaikin tinggi ROAi semaikin 

baiik kinerjai perusaihaiain. Profitaibilitais ini 

jugai mencerminkain kemaimpuain perusaihaiain 

untuk membaiyair paijaik (Iraiwaiti et a il., 2020). 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Agency 

Teori agensi menggambarkan hubungan 

kerja sama antara pihak yang memberikan 

otoritas, yaitu pemegang saham, dengan 

pihak yang menerima otoritas, yaitu agent 

(manajemen). Dalam hubungan ini, 

principal menyerahkan wewenang kepada 

agent untuk mengelola dan menjalankan 

keputusan bisnis atas nama mereka 

(Susandy, 2018). 

 

Profitabilitas 

      Profitabilitas adalah metode untuk 

menilai kinerja keuangan suatu organisasi. 

Indikator ini menunjukkan kemampuan 

perusahaanl dalam menghasilkan 

keuntunganl (Kasmir, 2017). 

 

Leverage 

Leverage digunakan untuki menilai 

sejauh mana aset perusahaan dibiayai 

melalui utang. Dengan demikian, leverage 
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berfungsi untuk mengukur kemampuanl 

perusahaan dalami melunasi utang-utang 

jangka panjang maupun jangkal pendek, 

terutama jika perusahaan mengalami 

likuidasi (Kasmir, 2017). 

 

Net Financing 

Menurut   (Lin   dan   Lee, 2016) dalam 

(Antika Yosika, 2023) bahwa net    

financing adalah peningkatan modall bersih 

terhadap total aset suatu perusahaan. 

Dengan katal llain, net financing dapat 

diartikanl sebagai pembiayaan bersih yang 

dilakukanl perusahaanl untuk mengukur 

modal bersih relatif terhadap totall aset yang 

dimiliki. 

 

Likuiditas 

Menuruti (Nabella et  al.,  2022) 

dalam (Antika Yosika, 2023) menyatakan 

bahwa likuiditas. adalah rasioi yang 

mengukur kemampuan perusahaan untuk 

melunasi utang jangkaa pendeknya. sesuai 

denganaturan yang berlaku. Rasio ini juga 

berfungsi untuk memproyeksikan aliran kas 

keluar dan masuk di masa depan. 

 

Tax Avoidance 

Penghindarani pajak, juga dikenal 

sebagai penghindaran pajak, iadalah upaya 

untuk mengurangi beban pajaki dengan 

menggunakan celah dalam UU perpajakani 

yang berlaku. Dengan demikian, tindakan 

ini tidak dianggap melanggar undang-

undang karena masih berada dalam batas 

peraturan pajak. Dalam penelitian iini, 

penghindaran pajakl diukur dengan 

menggunakan Rate of Cash Effective Tax 

(CETR), di mana nilai CETR yang lebih 

rendah sebanding dengan tingkat 

penghindaran pajak yang dilakukan oleh 

perusahaan. (Susandy, 2018). 

 

Kerangka Pemikiran 

 

METODE  

 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini memakai data 

Kuantitatif dimanai jenisdata tersebut   

merupakan   jenis   datai   yang berbentuk 

angka atau numeriki yang dihitung melallui 

daltal yalng  di peroleh daln alkaln di teliti 

sebalgali daltal alngkal daln daltal ralsio yalng alkaln 

dihitung daln dialmbil kesimpulaln alpalkalh 

alngkal tersebut menunjukaln aldalnyal 

pengalruh altalu tidalk terhaldalp objek 

penelitialn.Sumber data dalami penelitian ini 

menggunakani data sekunder.Dimana    data    

tersebut    adalah pemungutani data yang 

secara tidak langsungl darii   objeknya   

melainkan   melaluil   sumber dari orang 

lain. Sumberl dalam penelitian ini bisa   

berupa   buku,   artikel   dan   web   darii 

internet. 

 

Sampel 

Menurut (Sugiyono, 2017) 

mengatakan totall samplingl dapat dilakukan 

jika peneliti ingin menggeneralisasi dengan 

syarat populasi yang relative sedikit dengan 

kesalahan yang minim. 

a. Perusalhalaln palda subi sektor 

Propertyi dan, Real Estate yalng 

terdalftalr di Bursal Efek Indonesial 

(BEI) talhun 2018-2022.  

b. Perusalhalaln paldal sub sektor Property 

dan, Real Estate yalng tidak terdalftalr 

di Bursal Efek Indonesial (BEI) talhun 

2018-2022.  

c. Perusalhalaln paldal sub sektori 

Propertyi dan Real Estate yalng 

terdalftalr di Bursal Efek Indonesial 

(BEI) berturut-turut selalmal periode 

penelitialn talhun 2018-2022.  

d. Perusalhalaln paldal subi sektor 

Property danl Real Estate yalng 

terdalftalr di Bursal Efek Indonesial 

(BEI) memiliki Laba positif selama 

periode penelitialn talhun 2018-2022. 
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Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulaln daltal paldal 

penelitialn ini aldallalh dengaln teknik 

dokumentalsi daln literaltur pustalkal. Teknik 

tersebut dilalkukaln dengaln mencalri daln 

mengunduh daltal daln informalsi yalng 

berhubungaln dengaln penelitialn yalng alkaln di 

lalkukaln melallui situs resmi BEI yalitu 

www.idx.co.id. Daltal yalng alkaln 

dikumpulkaln daln digunalkaln aldallalh daltal 

yalng didalpalt dalri Bursal Efek Indonesial, 

buku, jurnall daln situs internet terkalit dengaln 

daltal daln informalsi yalng dibutuhkaln untuk 

penelitialn.  

 

 

Teknik Analisis Data 

Penelitiani ini menggunakan data untuk 

menganalisisnya dengan metode kuantitatif. 

Tujuannya adalah untuk melihat bagaimana 

profitabilitas, leverage, net financing, dan 

likuiditas berpengaruhi terhadap pencegahan 

pajak paik secara parsial dan simultan. 

Microsoft Excel dan SPSS Versi 26 

digunakan dalam, penelitian ini. Uji Statistik 

Deskriptif, Uji Asumsi Klasik, Uji Koefisien 

Determinasi, Uji Hipotesis Analisis Regresi 

Linier Berganda, dan Uji Hipotesisi lainnya 

digunakan untuk menganalisis. 

 

Operasionalisasi Variabel 

Menurut (Saat, S, 2020) operalsionall 

valrialbel aldallalh pengertialn konsep yalng 

dilengkalpi dengaln indikaltor yalng alkaln 

diteliti, allalt ukur indikaltor altalu instrumen 

penelitialn, daln allalt alnallisis daltal yalng 

digunalkaln. Definisi operalsionall valrialbel 

merupalkaln alspek penelitialn yalng 

memberikaln informalsi altalu petunjuk kepaldal 

kital tentalng balgalimalnal calralnyal mengukur 

sualtu valrialbel. Definisi operalsionall jugal 

dalpalt membalntu peneliti yalng lalin yalng 

ingin melalkukaln penelitialn dengaln 

menggunalkaln valrialbel yalng salmal. Secalral 

lebih rinci operalsionallisalsi valrialbel dallalm 

penelitialnnyal ini dalpalt dilihalt paldal talbel 

berikut :  

 

 
 

HASIL 

Ainailisis staitistik aidailaih untuk 

memberikain informaisi mengenaii jumlaih 

saimpel (N), nilaii minimum, nilaii 

maiksimum, nilaii raitai-raitai (Meain), dain 

staindair deviaisi. Dailaim penelitiain ini, haisil 

ainailisis deskriptif diperoleh menggunaika in 

aiplikaisi SPSS (Staitisticail Product aind 

Service Solutions) versi 26. 

 

 

 

Tabel 1. Uji Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N 

Mini

mum 

Maxi

mum Mean 

Std. 

Deviati

on 

ROA 80 .00 .20 .0518 .04243 

DER 80 .04 3.79 .7647 .71047 

CR 80 .94 12.77 2.8333 1.8037

2 

N 

FIN 

80 -.58 .92 .2563 .34668 

CET

R 

80 .00 2.81 .2698 .40566 

Valid 

N 

(listw

ise) 

80 

    

 

Uji normailitais dailaim penelitiain 

bertujuain untuk menentukain aipaikaih daita i 

https://jurnal.ubd.ac.id/index.php/ga
http://www.idx.co.id/


GLOBAL ACCOUNTING : JURNAL AKUNTANSI - VOL. 4. NO. 2 (2025)  
Versi Online Tersedia di : https://jurnal.ubd.ac.id/index.php/ga 

| eISSN. 2828-0822 | 
 

5 
 

mengikuti aitaiu mendekaiti distribusi normail. 

 

Tabel 2. Uji Normalitas 

Hasil Uji Normalitas Grafik P-Plot 

 

 
 

Dilihat dari gambar IV.1 normal 

probability-plot dapat dilihat bahwa sebaran 

eror (berupa dot) berada disekitar garis 

diagonal serta mengikuti arahi garis 

diagonall sehingga dapat disiimpulkan 

bahwa model regresil memenuhi asumsii 

normalitas dan datal berdistribusi normal. 

 

Uji aiutokorelaisi bertujuain untuk 

mendeteksi aidai tidaiknyai korelaisi aintaira i 

kesailaihain residuail paidai periode t dengain 

kesailaihain residuail paidai periode sebelumnya i 

dailaim model regresi. 

 

Tabel 3. Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Mod

el R 

R 

Squa

re 

Adjust

ed R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimat

e 

Durbin

-

Watson 

1 .52

6a 

.277 .238 .35409 2.138 

Berdasarkan hasil ujii autokorelasi 

seperti pada tabel IV.5 diatas nilai Durbin-

Watson pada uji autokorelasi adalah 2,138. 

Pada tabel DW, dengan jumlah variabel 

bebas (k) = 6 dan jumlah data (n) = 75, 

dapat diperoleh nilai dU sebesar 1,8013 dan 

nilai dL sebesar 1,4577. Hasil uji 

menunjukkan (4-dU) < d < (4-dL), artinya 

terdapat autokorelasi positif dan tidak dapat 

diambil keputusan.  

 

Uji multikolineairitais digunaikain untuk 

mengidentifikaisi aipaikaih terdaipait hubungain 

korelaisi aintairai vairiaibel-vairiaibel 

independen. 

Tabel 4. Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collineairity 

Staitistics 

Toleraince VIF 

1 (Constaint)   

X1_PROF

ITABILIT

AS 

.629 1.589 

X2-

LEVERA

GE 

.203 4.935 

X3_NET 

FINANCI

NG 

.169 5.928 

 X4_LIKUI

DITAS 

.906 1.104 

Dari hasill di atas,, maka dapat 

dikatakan bahwa semua variabel independen 

yang terdiri dari profitabilitas, leverage, net 

financing, dan likuiditas memiliki tolerance 

value yang lebihbesar dari 0,1 danl nilai VIF 

yang lebih kecil dari 10. Hal ini 

menunjukkan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas atau tidak ditemukan 

adanyai korelasi antar variabel bebas dalam 

satu model regresi. 

 

Uji heteroskedaistisitais dilaikukain untuk 

memaistikain aipaikaih vairiains residuail dailaim 

model regresi konsisten di seluruh 

pengaimaitain. 

 

Gambar 1. Uji Heteroskedastisitas 
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Dari gambar 1 Uji heteroskedastisitas di 

atas menunjukkan, bahwa dot atau titik tidak 

membentuk pola atau alur dan menyebar di 

atas dan di bawah angka 0, yang berarti 

modell regresi ini homoskedastisitasl atau 

tidak ada gejala heteroskedastisitas.. 

 

Tabel 5. Uji Analisis Linear Berganda 

Coefficientsa 

 

 

 
 

Persaimaiain regresi yaing digunaikain 

dailaim penelitiain ini aidailaih sebaigaii berikut: 

ETR = 0,708 + 0,092X1 – 0,050X2 –

0,115X3 + e 

1. Jika semuai variabeli independen, yaitu 

profitabilitas (ROA), likuiditas (CR), 

leverage (DER), dan keseluruhan 

pembiayaan, bernilai 0, maka. nilai 

variabel dependen, yaitu pencegahan 

pajak, adalah 2,28. 

2. Nilai koefisien ROA sebesar -2,527 

memiliki arti apabila Jika ROA 

meningkat sebesar 1 satuan, maka 

pencegahan pajak akan lmenurun 

sebesar -2,527. Variabel lain yangl tidak 

diteliti dalam penelitian ini akan 

mempengaruhi sisa. 

3. Nilai koefisien jika rasio saat ini 

meningkat sebesar 1 satuan, maka 

pencegahan pajak akan meningkat 

sebesar 0,55. Variabel lain yangl tidak 

diteliti dalam penelitian ini akan 

mempengaruhi bagian yang tersisa.. 

4. Nilai koefisien DER sebesar -1,97 

memiliki arti apabila DER Jika 

pengecualian pajak meningkat sebesar 1 

satuan, pengecualian pajak akan 

menurun sebesar -1,97, dan variabel 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini akan mempengaruhi bagian yang 

tersisa. 

5. Nilai koefisien DER sebesar 0,90 

memiliki arti apabila DER Jika 

pengecualian pajak mengalami 

peningkatanl sebesar satu satuan, 

pengecualian pajak akan mengalami 

peningkatan sebesar 0,90. Variabel lain 

yang tidak dibahas dalam penelitian ini 

akan mempengaruhi bagian yang 

tersisa. 

 

Koefisien determinaisi (Aidjusted R2) 

dairi haisil regresi menunjukkain seberaipa i 

besair vairiaibel dependen daipait dijelaiskain 

oleh vairiaibel-vairiaibel independen. 

Tabel 6. Uji Koefisien Determinasi (R) 

Model Summaryb 

Mod

el R 

R 

Squaire 

Aidjusted 

R Squaire 

Std. Error 

of the 

Estimaite 

1 .526a .277 .238 .35409 

Berdasarkan tabel hasil ujii koefisien 

determinasi diatas, , hasil uji koefisien 

determinasi menunjukkan nilai adjusted R 

square sebesar 0,277 yang berarti variabel 

independen yaitu profitabilitas, leverage, net 

financing dan likuiditas hanya mampu 

menjelaskan 23,8% terhadap variasi variabel 

dependen yaitu tax avoidance. Nilai adjusted 

R square sebesar 0,277 dikategorikan 

mendekati angka 0, yang menunjukkan 

bahwa kemampuan variabel independen 

masih terbatas dalam menjelaskan variabel 

dependennya. Sementara sisanya sebesar 

71,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak diteliti. 
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Uji staitistik t digunaikain untuk 

mengukur sejaiuh mainai pengairuh maising-

maising vairiaibel independen secaira i 

individuail dailaim menjelaiskain vairiaisi paida i 

vairiaibel dependen. 

Tabel 7. Uji Statistik t 

Coefficientsa 

Model 

Unstaindaird

ized 

Coefficient

s 

Staindair

dized 

Coeffici

ents 

t Sig. B 

Std. 

Error Betai 

1 (Const

ant) 

.22

8 

.173 
 

1.32

1 

.191 

X1_P

ROFI

TABI

LITA

S 

-

2.5

69 

1.184 -.269 -

2.17

1 

.033 

X2-

LEVE

RAG

E 

.09

0 

.125 .158 .726 .470 

X4_LI

KUID

ITAS 

.05

5 

.023 .245 2.37

0 

.020 

 X3_N

ET 

FIAN

NCIN

G 

-

.19

7 

.280 -.168 -

.703 

.484 

1. Hasil penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa profitabilitas yang 

diproksikan menggunakan Return on 

Assets (ROA) memilliki nilai t hitung 

lebih besar daripada nilai t tabel (2,171 

lebih besar daripada 1,99547), dan nilai 

signifikan sebesar 1,91 lebih besar 

daripada 0,05. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa profitabilitas 

mempengaruhi pencegahan pajak atau 

hipotesis tiga (H1). 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

nilai t hitung untuk likuiditas 

diproksikanl dengan rasio saat ini lebih 

besar daripada nilai t tabel (2,370 lebih 

besar daripada 1,99547), dan nilai 

signifikan 0,020 lebih rendah daripada 

0,05. Oleh karena itu, hipotesis empat 

(H4) dapat disimpulkan bahwa 

pencegahan pajak dipengaruhi oleh 

likuiditas.Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa leverage yangl diproksikan 

dengan rasio hutang ke ekuitas (DER) 

memiliki nilai t hitung < t tabel (0,202 < 

1,99547) dan nilai signifikan sebesar 

0,840 lebih besar dari 0,05. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa 

leverage tidak berdampak pada 

pencegahan pajak atau hipotesis lima 

(H2).. 

3. Hasil tes menunjukkan bahwa nilai net 

fianncing yang diproksikan dengan n fin 

memiliki nilai t hitung < t tabel (0,703 < 

1,99547) dan nilai signifikan sebesar 

0,483 lebih besar dari 0,05. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa 

kekuatan tidak berdampak pada 

pencegahan pajak atau hipotesis lima 

(H3). 

 

Uji Staitistik F digunaikain untuk 

menentukain aipaikaih semuai vairiaibel 

independen secairai bersaimaiain 

mempengairuhi vairiaibel dependen. 

Tabel 8. Uji Statistik F 

ANOVAa 

Model 

Sum 

of 

Squair

es df 

Meain 

Squair

e F Sig. 

1 Regres

sion 

3.597 4 .899 7.17

2 

.000b 

Residu

al 

9.403 75 .125 
  

Total 13.00

0 

79 
   

Berdaisairkain taibel diaitais, diperoleh nilaii 

F hitungl yang diperoleh menunjukkan 

angka sebesar 7,172 artinya Nilai F tabel 

lebih besar dari F hitung karena df1 (k-1) = 

4 dan df2 (n-k) = 75, sehingga F tabel 

adalah 2,24. Sementara p-value (nilai 
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signifikan) sebesar 0,000 lebih kecil dari 

0,05, dapat disimpulkan bahwa variabel 

independen—profitabilitas, leverage, net 

financing, dan likuiditas—berpengaruh 

terhadap variabel dependen, pencegahan 

pajak yang diterima. 

 

Pembahasan 

1. Profitabilitas berpengaruh terhadap 

Tax Avoidance 

Perusahaan tidak akan kesulitan dalam 

memenuhi kewajibani perpajakannya 

karena perusahaan mampu mengelola 

pendapatan dan pembayaran pajaknya. 

Risiko dalam melakukan tax avoidance 

juga tinggi yang akan meningkatkan 

kewaspadaan manajemen dalam hal 

pengambilan keputusan dan 

penyampaian laporan keuangan. 

Sebaliknya, perusahaan dengan tingkat 

profitabilitas yang rendah akan semakin 

tidak taat dalam membayar pajaknya 

untuk memaksimalkan laba perusahaan 

demi menjaga kepentingan pemilik 

perusahaan dibandingkan harus 

membayar pajak.. 

2. Leverage Perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap Tax Avoidance 

Perusahaan dengan tingkat utang yang 

tinggi akan lebih berhati-hati dengan 

utang mereka karena beban bunga yang 

ditimbulkan, akan meningkatkan jumlah 

utang yang harus dibayarkan. Meskipun 

beban bunga yang tinggi dapat 

mengurangi beban pajak, perusahaan 

tidak akan mengambil risiko jika 

mereka tidak dapat membayar utang 

mereka, mereka tidak akan mengambil 

risiko., maka perusahaan dapat 

mengalami kerugian. Selain itu, tingkat 

utang yang tinggi akan memengaruhi 

pandangan dan kepercayaan para 

investori untuk menginvestasikan 

modalnya di perusahaan tersebut, 

sehingga perusahaan tidak akan 

menggunakan utang sebagai strategi 

penghindaran pajak. 

3. Net Financing berpengaruh terhadap 

Tax Avoidance 

Jumlah besar aset yang dimilki oleh 

perusahaan belum tentu menghasilkan 

antusias yang meningkat dalam kreditur 

untuk memberikan modal, tetapi hal ini 

membuat kredituri berpikir bahwa 

perusahaan tidak cukup kompeten 

dalam mengganti kewajiban keuangan 

pada tenggat waktur yang ditentukan. 

Dapat dijelaskan bahwa peningkatan 

atau penurunan aset tidak memberikan 

pengaruh apapun pada hutang 

perusahaan. 

4. Likuiditas berpengaruh terhadap Tax 

Avoidance 

Semakin likuid kondisi suatu 

perusahaan maka tingkat penghindaran 

pajak yang dilakukan akan semakin 

meningkat karena perusahaan lebih 

mengutamakan keuntungan 

dibandingkan harus melunasi pajaknya. 

Hal ini dapat dikaitkan dengan teori 

keagenan dimana terdapat tiga asumsi 

sifat dasar manusia, salah satunya 

adalah self-interest atau mementingkan 

diri sendiri. Sehingga manajemen 

perusahaan akan bertindak oportunistik 

dengan cara melakukan praktik 

penghindaran pajak agar dapat 

membayar beban pajak dalam jumlah 

seminimal mungkin untuk menjaga aset 

perusahaan dan mendapatkan 

kompensasi yang diinginkan karena 

kinerjanya dinilai bagus oleh 

perusahaan 

5.   Pengaruh Profitabilitas, Leverage, Net 

Financing, Likuiditas Terhadap Tax 

Avoidance. 

Dapat disimpulkan bahwa secara 

simultan Profitabilitas, Leverage, Net 

Financing dan Likuiditas berpengaruh 

signifikan terhadap Tax Avoidance. 

 

KESIMPULAN 

Berdaisairkain haisil dain pembaihaisain 

diaitais maikai daipait disimpulkain sebaigaii 

berikut: 

1. Profitaibilitais tidaik berpengairuh 

terhaidaip Taix Aivoida ince. Sehingga i 
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daipait disimpulkain baihwai hipotesis 

ketigai (H1) diterima. 

2. Leverage tidak berpengairuh terhaidaip 

Taix Aivoida ince. Sehinggai daipait 

disimpulkain baihwai hipotesis keduai 

(H2) ditolak. 

3. Net Fianncing tidaik berpengairuh 

terhaidaip Taix Aivoidaince. Sehingga i 

daipait disimpulkain baihwai hipotesis 

ketigai (H3) ditolaik. 

4. Likuiditas berpengairuh terhaidaip Taix 

Aivoidaince. Sehinggai daipait disimpulkain 

baihwai hipotesis keduai (H4) diterima. 
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